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BAB I

PENGANTAR

1. Pengertian judul

Karya tulis yang berjudul : Studi Tentang Pengem
bangan Nilai Musisi, Komponen dan Elemen Musik Sebagai
Alat Pendidikan, bila diamati dengan seksama akan memberi
kan pengertian suatu penelaahan terhadap musisi, kompo-
nen dan elemen musik sehubungan dengan kedudukannya yang
berfungsi sebagai alat pendidikan. Adapun yang dimaksud
dengan musisi, komponen dan elemen musik di sini ialah
kondaktor, komposisi musik dan karya musik serta tinggi
rendah, panjang pendek, keras lemahnya nada dan warna su
aranya. Kata pengembangan nilai, dapat diartikan sebagai:
menjelaskan, memperdalam, meluaskan dan meningkatkan ni-
lai yang sudah dipgnyainya Selama ini.

Jika ditinjau lebih dalam, usaha penelaghan  ini
lmempunyai sifat saling membantu atau menun jang kegiatan
fungsi musik sebagal alat pendidikan yang telah dan se-

- dang berkembang hingga saat ini. Sifat saling membantu
atau menunjang itu berjalan secara bolak balik yaitu ke-
hadiran yang sekaraﬁg ditunjang.oleh yang terdahulu dan
kehadiran yang sekarang diharapkan dapat menun jang yang
terdahulu. Dikatakan demikian karena usaha ini dilandasi
oleh fungsl musik sebagal alat pendidikan yang telah dan
sedang berlangsung hingga saat ini, dimana musik itu sen

1
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 diri bukanlah tujuan, melainkan alat untuk mencapal tuju

an yaitu membentuk dan membina kepribadian.

2., Masalah

Kedudukan pendidikan musik yang berorientasi ke-
pada musik sebagai alat pendidikan di Indonesia, dapat
dikatakan sering dan setujuan dengan pemikiran Plato,
Aristoteles dan Aristoxenos. Perintisannya telah dimulai
sejak tiga belas tahun yang lalu., Dalam hal latar bela-
kang historis pendidikan musik di sekolah-sekolah umum,
Agus Rusli mengemukakan:

Lehih kurang 4-5 tahun yang lalu, atas prakarsa

dan usaha yang sungguh-sungguh dari Bapak Sampur-

no SH, ... dan dengan bimbingan serta petun juk
tehnis dari Bapak A.P. Suhastjarja, M.Mus, maka

atu cara atau metode yang dapat mencairkan kebeku

an situasi belajar mengajar kesenian khususnya
musik di sekolah-sekolah umum terutama SD dan
SLTP.1)

~ Setelah melalui seﬁinar-semihar,‘1bkg_karya«loka—

karya serta diskusi-diskusi daﬁ dicobé serta  dikembang

‘'kan, maka gabungan sntara metods Carl Orff dengan metoda
 Yamaha terwujud menjadi Metoda Pendidikan Seni Musik un-
tuk SD dan SMP. Buku untuk itu telah diterbitkan oleh De

partemen Pendidikan dan febudayaan menjadi buku pegangan

sejak tahun anggaran pendidikan 1976/1977.

1)Agus Rusli, Bina Musika, Pewarta Seni, no. 2
tahun I, Januari, 1978, hal. 17.
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Adapun pokok-pokok pemikiran tentang hal di atas,
tertuang ke dalam satu artikel yang berjudul "Konsepsi
Pendidikan Musik", seperti berikut:

Pendidikan musik sebagai salah satu begian dari
bidang studi kesenian adalah sebuah sarana guna
membantu berhasilnya pendidikan umum dalam memben
tuk dan membina kepribadian ansak.

musik itu sendiri bukanlah tujuan, tetapi alat un
tuk mencapail tujuan ... supaya mereka memiliki ke
pekaan estetis khususnya dalam hal bunyi dan juga
agar mereka memiliki nilal-nilai positif bagi pem
binaan watak, sikap dan perbuatannya.

Tujuan pengajaran musik di sekolah ialah membina
sensitivitas, aktivitas, kreativitas dan spontani
tas anak didik melalui musik.?2)

Dalam hal ini, pembinaan disiplin, kepercayaan pa
da diri sendiri serta Pembinaan solidaritas diantara se-
samanya, termasuk ke dalam tujuan yang dimaksudkan di
atas,

Plato mengemukakan pemikirannya tentang hal yang
sama dalam bukunya yang berjudul "Dialog-Dialog" dan "Po
liteia" seperti yang ditulis Smits dalam bukunya yang

berjudul "Sejarah Musik", yaitu:

Kita wajib memilih suatu musik yang pantas/ se-
sual dengan watak kita masing-masing kemudian me-
nikmatinya supaya kita memperoleh adat istiadat
yang baik, :

Irama dan harmoni meresapi jiwa manusia secara
sangat kuat., Maka dengan dagar pendidikan musik
yang baik seorang pemuda akan lebih mudah menger-

2)Frans Haryadi, et al., Metode Pendidikan Seni
Musik untuk SD dan SMP, Dep. P dan K, Jakarta, 1976/1977
hal. 4-5'
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ti dengan jelas kekurangan dan keke jian yang ter-
dapat pada kelakuan manusia.?3)

Yang dimaksud Plato dengan menikmati ialah menja-
lani aktivitas bermain musik itu dan adat istiadat yang
baik ialah tingkah laku yang baik,

Selanjutnya Smits dalam buku yang sama mengemuka-
kan pemikiran Aristoteles seperti berikut:

Musik berfungsi untuk pembentukan watak manusia..

<+« menjadil alat untuk mencapal kemajuan dan keba

hagiaan rohani pada manusia ... nilai praktek mu=
sik dianggapnya sama tinggi dengan ilmu pasti dan
bahkan filsafat.4)

Pengertian musik menjadi alat untuk mencapal keba
hagiaan rohani pada manusia dapat diartikan sebagai obat
jiwa.

Di samping itu, i1a menuliskan juga pendapat Arig
toxenos yang mengatakan bahwa:

«oo Seni-geni ritmis itu perlu mendapatkan peng-

hargaan yang tinggl, karena ... menurut realisasi

nya kecuall membutuhkan usaha panca indera, juga
- daya ingatan dan akal budi.5)
Pembahasan dalam karya tul;s.ini akan ditujukan
' kepada nilai-nilai didik yang terdapat di dalam aktivi-
tas bermain musik tanpa dibatasi ruang dan waktu. Nilai
nilai didik tersebut datang dari kondaktor dan komposisi

musik serta karya musik, tertuju kepada diri para pemain

musik.

3)Smits van Waesberghe, Sejarah Musgik, Jilid p
Akademi Musik Indonesia, Yogyakarta, 1976, hal. 15

4)Smlts van Waesberghe, ibid., hal. 15-16.
5)Sm1ts van Waesberghe, ibid., hal. 17.
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Di muka telah dikemukakan bahwa karya tulis ini
bersifat menjelaskan, memperdalam, meluaskan dan mening-
katkan milai yang telah dimiliki oleh musik sebagai alat
pendidikan selama ini. Ia bersifat menjelaskan karena
belum adanya ke jelasan dari sudut mana atau dari musisi,
komponen dan elemen musik yang manakah nilai-nilai posi-
tif bagi pembinaan watak, sikap dan perbuatan serta tin-
dakan orang-orang yang bermain musik itu dapat diwujud-
kan. Di samping itu belum di jumpai pula bagaimana bentuk
wujud dari hal dimaksud. Oleh karena itu maka pembahasan
topik permasalahan ini disebut menjelaskan dan gsekali-
gus memperdalam nilai yang telah dimiliki oleh musik se-
bagal alat pendidikan tersebut. Dengan tidak dibatasinya
ruang dan waktu bagi orang yang terlibat aktivitas ber-
main musik maka setiap orang yang terlibat di dalamnya
akan dikenail nilai-nilai didik dimaksud. Di sini letak
sifat meluaskan nilai yang‘telah diﬁilikinya_dan sebagal
akiba£ secara langsung, dijumpéi gifat meniﬁgkatkan ni-

lainya itu.

'3. Batasan dan pokok masalah serta sasarannya
a. Batasan masalah
Titik pusat permasalahan yang akan dibahas da
lam penulisan karya tulis ini terletak pada musik
yang diciptakan dan dituliskan oleh komponis ke
dalam bentuk komposisi musik, dimainkan oleh pems

in musik dengan berbagai macam alat musik di ba-
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wah pimpinan seorang kondaktor. Patasan  seperti
ini tidak menutup kemungkinan bagi musik- musik
yang ada di sekolah-sekolah umum guna dipermasa-
lahkan, asalkan musik-musik dimaksud memenuhi kri

teria yang telah disebut di atas.

b. Pokok masalah

Melalui batasan yang telah ditentukan di atas,
yvang menjadl pokok masalah dalam pembahasan ini
1alah komposisi musik, kondaktor dan pemain musik.
Mereka merupakan tiga unsur yang berkedudukan pen
ting dalam aktivitas bermain mugik.
Komponen, mempunyal arti yang sama dengan elemen
yaitu unsur-unsur. Akan tetapi perbedaannya terle
tak pada dapat tidaknya unsur-unsur tersebut dipi
sah-pisahkan. Sebagai komponen, pemain musik, kon
daktor dan komposisi musik dapat dipiéahkann Akan
tetapi khusﬁs untuk pemain musik dan kondaktor
gerta komponis, digunakaﬁ igtilah musisi agar le-
bih manusiawi.
Pada umumnya, komponen selalu dibentuk oleh ele-
men. Musik yang dimainkan oleh pemain musik, secg
ra auditif terdiri dari elemen-elemen tinggi ren-

dahnya nada atau pitch/tone, panjang pendeknya na

da atau duration/time, keras lemahnya nada atau

intensity/;oudness dan warna suara atau guality/

timbre. Secara visual, elemen-elemen tersebut
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Dalam dunia pendidikan, tugas pendidik ialah
dengan tujuan dan alat pendidikan mengantarken
anak didik ke sasaran pendidikan. Sasaran pendi=
dikan di Indonesia ialah membentuk manusia Indo-
nesia seutuhnya dalam arti kata harmonis atau se-
imbang antara pikiran yang benar dan perasaan yang

halus dengan tindakan yang baik,

c. Sagsaran

Sasaran yang akan dicapai melalui karya tulis
ini ialah untuk melihat kemungkinan perubahan men
tal dan moral yang dapat terjadi pada diri para
pemain musik sebagai akibat bermain musik. Sasar
an tersebut akan lebih jelas bila disusun ke da-
lam beberapa poin seperti berikut:
1) Apa dan siapa yang berubah
2) Apa dan siapa yéng merubah _
3) Bagaimaha pérubahan itu'dapat terjadi.
~ Tentang sejauh mana perubahan mental dan mo-
ral itu dapat terjadi tidak akan dibahas pada ke-
sempatan ini, mengingat usaha tersebut merupakan
tindak lanjut dari usaha yang sedang penulis laku
kan,

Satu asumsi yang memperkuat diri penulis dalam
mengajukan pokok permasalahan dengan sasaran se-
perti ini lalah bahwa di dalam musik di jumpai ke-

tiga nilai yang penting dan utuh untuk  mendidik



manusia sebagal manusia yang harmonis yaitu lo-
glka, etika dan estetika. Asumsi tersebut ditata
ke dalam satu gemboyan yang berbunyl sebagail ber-
ikut:

"YANG INDAH ITU ADALAH YANG BENAR DAN YANG BAIK".

4. Metode penelitian dan metode analisa

Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa
cara yaitu observasi, riset kancah dan riset kepustaka-
an., Betiga cara ini dipakal secara terpadu, dimana ob-

servasi dilakukan terhadap partitur atau conductor's sco

re dan pemain musik waktu memainkan musik serta terha-
dap rekaman, baik rekaman orkes yang menjadi objek peng-

amatan maupun rekaman orkes lain yaitu Wiener Philharmo-

nisher Orchester dan Asgia University Wind Orchestra. Ada

pun pemain orkes yang diamati ialah pemain_Orkes Simfo-
ni Akademi Musik_indoneéia dan'Orkeé Tiﬁp-indoheéia ser-
te Orkes Gesek Akademi Musik IﬁdoneSia. Riset kancah di-
"1akukan,pada para pémain_orkes dimaksud di atas, dimana
- pada orkes pertama penulis terlibat sebagal pemain cello
dan pada orkes kedua dan ketiga penulis terlibat pula
sebagal kondaktor. Rlset kepustakaan dilakukan dengan men
baca buku-buku yang dapat menunjang baik untuk penulisan
karya tulis ini maupun untuk kondaktor dan pemain mu-
sik,
Analisa yang digunakan adalah analisa kualitatif

yang didapat dengan cara menghubuhgkan musik‘yang diha-
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gilkan oleh para pemain musik atau karya musik dengan
pikiran, perasaan dan perbuatan, sikap serta tindakan

para pemain musik waktu memainkan musik itu.

5. Tujuan dan kegunaan penelitian

Melalui penulisan karya tulis ini diharapkan
agar:

a. para pendidik, khususnya pendidik musik

b. para anak didik, khususnya anak didik musik

c. para orang tua

d. masyarakat
dapat memahami bahwa melalui bermain  musik perubahan po
la-pola berpikir dan merasakan sesuatu serta pola ber-
tindak pada diri pemain musik, dapat ditingkatkan ke
arah yang lebih positif. Di samping itu hasil penelaahan
ini diharapkan dapat membanfu untuk mengatasi atau me-
ngurangi_hambatan-dan kesulitan yané dijﬁﬁﬁai oléh para
pendidik musik selama menjalankén fﬂngsi musik  sebagai

alat pendidikan serﬁa membantu kedudukan musik dalam du
nia pendidikan yang dirasa perlu untuk diangkat atau di-

- tempatkan pada tempat yang semestinya mengingat keutuh-
an semboyan di muka.

Secara khusus penulis mengharapkan agar para pe-
main musik dapat menghayati nilai-nilai didik yang ada
di dalam aktivitas bermain musik. Demikian pula halnya
dengan kondaktor agar dapat menghayati fungsinya sebagai

pendidik dan mewujudkan nilai-nilai didik yang dimaksud
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di atas.

6. Sistemgtika pembahasan

Bab I berisi uraian singkat tentang penulisan kar
ya tulis ini.

Dalam bab IT diuraikan musisi musik kondaktor,pe
main musik dan komponen komposisi musik serta elemen-
elemen musik. Komposisi musik akan dibahas dari sudut
notasi musik sebagail simbol yang diskursif dan presenta-
sional. Kondaktor dan pemain musik akan ditinjau dari
fungsi, beban, tugas tuntutan yang harus dipertanggung -
jawabkannya pada kedudukan yang sama dengan wujud gerak-
yang berbeda. Elemen-elemen musik tinggi rendah, panjang
pendek, keras lemahnya nada dan warna suara akan ditin-
jau dari sudut psikofisik.

Pada bab III dibahas tujuan dan sasaran pendidik
an, pendidik serta anak didik. Pembahasan mengenai mate-
ri, dilakﬁkan secara terpisah di antera alat pendidikan

- lainnya. Penggambaran aktivitaslmusik'sebagai alat pen-

didikan'yang "telah dan sedang berlangsung hingga saat
~ini, akan mengakhiri bab ini.

 Pada bab IV analisa dilakukan terhadap elemen-ele

men musik, bentuk musik baik tekstur maupun struktur dan

isi musik. Analisa dilakukan secara kwalitattif yaitu

dengan cara menghubungkan karya musik yang dihasilkan

- para pemain musik terhadap pikiran, perasaan dan perbuat

annya. Sudut tinjauan didasari oleh estetika, logika dan
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etika. Adapun materi yang digunakan untuk ini diangkat
dari peristiwa-peristiwa yang pernah penulis jumpal baik
dalam aktivitas sebagal pemain musik maupun sebagal kon
daktor. Seluruh analisa berpedoman, berlandaskan atau
berpangkal pada keindahan yang dihasilkan para pemain mu
gik yang berada dalam situasi berkelompok karena pada
saat itu diperlukan adanya kesesuaian antara Jiwa dengan
raga seluruh pemain musik, jiwa dengan raga seluruh pe-
main musik dengan komponis dan kondaktor serta kesesual
an antara jiwa komdaktor dengan Jiwa komponis guna ter-
ciptanya keindahan yang objektif atau bersesuaian dengan
yang semestinya.

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Dengan menghu-
bungkan hal yéng telah dianalisa pada bab IV terhadap tu
Juan dan sasaran pendidikan, pendidik, anak didik, mate-
ri dan alat pendidikan pada bab ITI, maka ditarik kesim
pulan. Dengan terungkapnya masalah musik sebagai alat
pendidikan, maka secara khusus saran ditujukan kepada
-kondaktor, pemain mu31k, pendidik musik, pendidik, orang

tua, masyarakaf, almamater dan rekan peneliti berikutnya

T. Hal-hal khusus

Pemindahan istilah dari bahasa asing ke dalam ba=-
hasa Indonesia, didasari oleh satu sub ilmu linguistik
ialah audio fonologis. Audio fonologis adalah salah satu
sub dari ilmu linguistik yang membicarakan perkembangan-

satu bahasa berdasarkan kesan dari bunyi yang dapat di-
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tangkap, seperti kata kondaktor. Kata kondaktor tersebut
ditulis berdasarkan prinsip audio fonologis dimaksud, di
mana orientasi dari penulisannya terletak pada kata con-
ductor dari bahasa Inggeris. Demikian pula halnya dengan
kata komponis, yang mana orientasinya terletak pada baha
sa Belanda. Demikianlah selanjutnya untuk kata-kata lain
nya.

Tentang penulisan kata-kata lainnya, terutama un-
tuk penulisan istilah-istilah musik, adakalanya penulis
menggunakan kata aslinya mengingat belum adanya simposi-
um di Indonesia guna pembakuan iatilah-istilah musik di
maksud. Di samping itu, agar tidak terciptanya pengabur-
an arti dari istilah tersebut, bila karya tulis ini diba
ca oleh orang yang tidak mengerti istilah-istilah musik-
yang ditulis ke dalam bshasa Indonesia atau oleh orang

yang berasal dari bahaga lain.
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